BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di
dunia. Menurut data Sensus Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk
Indonesia mencapai 237.641.326 jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar
1,2% per tahun [1]. Hal ini berdampak langsung pada banyaknya sampah yang
dihasilkan. Menurut catatan Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
(KLHK), rata-rata penduduk Indonesia menghasilkan 2,5 liter sampah per hari.
Mengingat jumlah penduduk Indonesia saat ini dengan jumlah sampah yang
dihasilkan mencapai 670 juta liter per hari. Dari jumlah tersebut, 14% merupakan

sampah plastik.

Pada banyak rumah tangga, terutama yang tinggal di permukiman padat
penduduk, pengelolaan sampah secara mandiri dengan cara memilah relatif jarang
ditemui. Sampah organik dan anorganik disatukan dalam satu plastik dan dibuang
ke tempat sampah. Hanya sebagian kecil rumah tangga yang telah mengelola
sampah secara mandiri seperti sampah organik dengan dibuat menjadi pupuk, dan

sampah non organik dibakar, atau diambil para pemulung [2].

Sampah rumah tangga yang tidak terpilah menjadi masalah besar di banyak
lingkungan. Ketika sampah organik dan anorganik tercampur, bau tak sedap akan
muncul. Bau ini dihasilkan oleh gas seperti amonia dan hidrogen sulfida dari
pembusukan sampah organik oleh mikroorganisme. Penyebab utamanya adalah
kurangnya pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pemilahan
sampah. [3]. Pengelolaan sampah yang baik sangat penting karena sampah yang
terpilah memudahkan proses daur ulang, menghasilkan material berkualitas tinggi,
dan mengurangi biaya pemrosesan. Sebaliknya, sampah yang tercampur
menurunkan kualitas material daur ulang dan mengurangi efisiensi. Untuk
mengatasi masalah ini, edukasi masyarakat tentang cara dan manfaat pemilahan

sampah sangat penting. Selain itu, penerapan sistem pemilah sampah otomatis dapat



menjadi solusi praktis untuk memastikan sampah terkelola dengan baik,
mengurangi pencemaran lingkungan, dan menjaga kesehatan masyarakat.
Pengelolaan yang baik tidak hanya mengurangi bau tak sedap, tetapi juga

meningkatkan efektivitas daur ulang serta menjaga kualitas air, udara, dan tanah.

Beberapa penelitian telah dilakukan menggunakan YOLO untuk berbagai
aplikasi. Yaohui Hou telah melakukan penelitian tentang Deteksi Sampah Domestik
dengan YOLO, dengan presisi mencapai 65% dan recall mencapai 50% [4].
Penelitian lain oleh Jansi Rani SV membahas deteksi dan klasifikasi multi objek
dalam limbah padat menggunakan YOLO versi 5, dengan nilai mAP 0,84 [5].
Zaryanti Zainuddin menerapkan YOLO pada Sistem Pendeteksi Limbah Pemberian
Pakan Udang yang menghasilkan mAP 96% [6]. Pada sistem pengklasifikasi jenis
sampah organik dan anorganik yang dilakukan oleh Figo menggunakan YOLO
versi 3, didapatkan hasil akurasi sebesar 93,7% [7]. Pada dokumentasi yang di
kembangkan oleh Ultralytics YOLO versi 8 memiliki nilai recall tertinggi yang
bernilai 0,944 dan akurasi rata-rata terbesar 95%, serta waktu deteksi tercepat,
memproses 5598 frame dalam 5,9 milidetik dibandingkan dengan versi

sebelumnya.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka dilakukan
penelitian deteksi sampah organik dan anorganik di rumah tangga menggunakan
YOLO. Selain itu, YOLO yang digunakan adalah versi terbaru, yaitu versi 8.
Berdasarkan perbandingan nilai Recall, Precision, dan F1 score dari setiap versi
YOLO yang dikembangkan oleh Ultralytics [7], dapat disimpulkan bahwa YOLO
v8 merupakan versi yang lebih baik. YOLO v8 dapat menghasilkan akurasi yang

lebih tinggi dan lebih efisien daripada versi sebelumnya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, rumusan masalah
yang dapat diajukan untuk penelitian ini adalah bagaimana tingkat performansi
pendeteksian sampah organik dan anorganik rumah tangga menggunakan metode
YOLO v8.



1.3 Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan metode

YOLO
tangga.

v8 untuk mendeteksi objek sampah organik dan anorganik dari rumah

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah mengukur tingkat

performansi metode YOLO v8 untuk pemilahan sampah organik dan anorganik

dari rumah tangga.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini membatasi deteksi pada sampah rumah tangga yang belum
diolah.
Kumpulan data gambar sampah yang digunakan dikumpulkan dari situs

Kaggle https://www.kaggle.com/datasets/sumn2u/garbage-classification-

v2. Pada setiap gambar hanya terdapat satu objek dan hanya sampah kering
yang dipilih.

Objek yang di anotasi dari dataset terdiri dari dua kelas, yakni sampah
organik dan anorganik.

Pendeteksian objek dilakukan secara real-time dengan memisahkan sampah
organik dan anorganik satu per satu, sehingga setiap jenis sampah dapat
diidentifikasi dan dipisahkan sesuai kategori nya secara efisien.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan sebagai pedoman atau acuan dalam pelaksanaan

penelitian agar hasil dapat sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. Berikut

merupakan metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar
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Gambar 1. 1 Metode Penelitian




Adapun deskripsi dari alur penelitian pada Gambar 1.1 adalah sebagai berikut:

1. Rumusan Masalah
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah utama yang akan
dipecahkan dalam penelitian. Peneliti mendefinisikan masalah yang
menjadi dasar penelitian ini untuk menyusun strategi pemecahan masalah
yang tepat.
2. Merumuskan Maksud dan Tujuan
Pada tahap ini dilakukan perumusan maksud dan tujuan agar sistem yang
akan dibangun untuk menyelesaikan masalah memiliki maksud dan tujuan
yang lebih jelas. Pada tahap ini juga nantinya akan dijadikan sebagai acuan
apakah maksud dan tujuan sistem yang telah dibangun sudah sesuai.
3. Proses Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data melibatkan beberapa langkah yang saling
berhubungan :
a. Observasi
Peneliti mengamati lingkungan atau fenomena yang relevan untuk
mengumpulkan informasi awal.
b. Pengumpulan Dataset
Dataset dikumpulkan dari sumber-sumber yang relevan, seperti citra
atau data yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.
c. Studi Literatur
Pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan mengkaji
sumber-sumber yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Sumber yang digunakan untuk bahan studi literatur ini berupa jurnal
ilmiah, buku, dan internet.
4. Analisis dan kebutuhan
Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis untuk memahami masalah lebih
dalam dan mengidentifikasi kebutuhan sistem. Tahap ini mencakup

beberapa langkah:



a. Analisis Masalah
Menyusun masalah yang lebih terperinci berdasarkan pengamatan
dan literatur.
b. Analisis Data Masukan
Mengkaji dan menganalisis data yang dikumpulkan untuk
mengidentifikasi pola atau fitur yang relevan.
c. Analisis Sistem
Menganalisis sistem yang akan dirancang, termasuk persyaratan
teknis yang dibutuhkan.
d. Analisis Pra Proses
Langkah-langkah pra-pemrosesan data seperti:
I. Resize
Mengubah ukuran data pada gambar sesuai dengan
kebutuhan pemodelan.
ii.  Augmentasi
Menerapkan teknik augmentasi data untuk meningkatkan
kualitas dataset.
e. Analisis Proses
Proses inti dari sistem seperti:
I.  Training Model YOLO
Melatih model deteksi objek menggunakan algoritma YOLO
(You Only Look Once).
ii.  Evaluasi Model
Mengevaluasi kinerja model setelah pelatihan.
f. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional
Pada tahap ini dilakukan dengan menganalisis kebutuhan fungsional
yang dibutuhkan sistem yang akan dibangun
5. Perancangan Sistem
Pada tahap ini dilakukan dengan membuat perencanaan untuk gambaran

sistem yang akan dibangun.



a. Perancangan Antarmuka
Pada tahap ini dilakukan perancangan antarmuka yang akan
diimplementasikan pada sistem yang akan dibangun.
6. Implementasi
Implementasi dari hasil perancangan yang telah disusun, di mana kode
program atau algoritma mulai diterapkan ke dalam sistem yang nyata.
7. Pengujian
Tahap pengujian dilakukan untuk mengevaluasi apakah sistem yang
dibangun bekerja sesuai dengan yang diharapkan.
8. Penarikan Kesimpulan
Pada tahap akhir diambil kesimpulan mengenai Kinerja sistem yang
dibangun, merangkum hasil penelitian ini dan sejauh mana tujuan penelitian

telah tercapai.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai permasalahan yang terjadi. Sistematika penulisan penelitian ini adalah

sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab 1 menguraikan tentang latar belakang yang terdiri dari permasalahan yang
berkaitan dengan penelitian, rumusan masalah, maksud dan tujuan penelitian,

batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab 2 membahas dan menjelaskan mengenai landasan teori yang mendukung

penulisan skripsi.
BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab 3 berisikan tentang analisis terhadap sistem yang akan dibangun meliputi
analisis masalah, analisis perancangan, analisis data masukkan, dan analisis pada

pemrosesan serta klasifikasi.



BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

Pada bab ini berisi implementasi dan pengujian dari analisis dan perancangan yang
dilakukan sebelumnya. Pengujian juga dilakukan untuk mengetahui tingkat

performansi dari metode yang digunakan.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan mengenai hasil penelitian dan saran yang diharapkan akan

berguna untuk penelitian lebih lanjut pada kasus yang sama.



